
Jurnal Cyber Tech 

Vol.x, No.x, Juli 2020, pp. xx~xx 

P-ISSN : 1                       

E-ISSN  :  

  

www.trigunadharma.ac.id 

Decision Support System Menentukan Penugasan Dokter Coash 

Menjadi Dokter Siaga Unit Gawat Darurat RSU Bunda Thamrin 

Menggunaan Metode Weighted Assesment Sum Product 

Aggregated(WASPAS) 
 

Sri Mulyani  **, Purwadi, S.Kom., M. Kom.**, Hafizah ,S,kom., M.Kom.** 
* Program StudiSistemInformasi, STMIK Triguna Dharma 

** Program StudiSistemInformasi, STMIK Triguna Dharma 

 

 

Article Info  ABSTRACT  

Article History: 

- 

 RSU Bunda Thamrin merupakan Rumah Sakit swasta yang sedang berkembang 

yang hadir ditengah masyarakat umum dengan komitmen kuat untuk menjadi 

rumah sakit yang berorientasi kepada pasien dan memberikan pelayanan yang 

terbaik, akan tetapi terdapat suatu permasalahan yang dimana sistem yang 

digunakan masih sangat kurang memadai untuk dilakukan nya penugasan Dokter 

Coash menjadi Dokter Siaga di Unit Gawat Darurat pada RSU Bunda Thamrin. 

Oleh karena itu diperlukan adanya Sistem Pendukung Keputusan menentukan 

Penugasaan Dokter Coash Menjadi Dokter Siaga menggunakan metode WASPAS. 

Dengan adanya sistem tersebut diharapkan kinerja dan waktu dalam pengambilan 

keputusan menjadi efektif dan efisien baik dari segi kecepatan dalam mengambil 

keputusan.  

Hasil program ini menunjukkan bahwa sistem yang dibangun dengan berbasis 

dekstop dapat membantu Rumah Sakit dalam mengambil keputusan dengan cepat 

dan tepat, terutama pihak RSU Bunda Thamrin dengan demikian hasil dari sistem 

tersebut akan mempermudah proses penugasan Dokter Coash Menjadi Dokter 

Siaga Unit Gawat Darurat RSU Bunda Thamrin.. 
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1. PENDAHULUAN 

Dokter coash adalah calon dokter muda yang masih dalam tahap pendidikan dan pelatihan. Pendidikan dokter 

coash tidak cukup dengan pendidikan Sarjana tetapi harus mengambil coash dengan pelatihan di Rumah Sakit. 

Tindakan yang dilakukan oleh dokter siaga tidak sepenuhnya dapat dilakukan oleh dokter Coash sedangakan dokter 

siaga adalah dokter yang sudah berpengalaman dan memiliki kesiapan dalam permasalah yang dihadapi untuk 

memberikan pelayanan terbaik untuk masyarakat [1]. 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) atau Decision Support System (DSS) adalah sebuah system yang mampu 

memberikan kemampuan pemecahan masalah maupun kemampuan pengkomunikasian untuk masalah dengan 

kondisi semi terstruktur dan tak terstruktur. Sistem ini digunakan untuk membantu pengambilan keputusan dalam 

situasi semi terstruktur dan situasi yang tidak terstruktur, dimana tak seorangpun tahu secara pasti bagaimana 

keputusan seharusnya dibuat [2]. 

Sistem pendukung keputusan merupakan bagian dari sistem informasi berbasis komputer yang mengatasi 

masalah ini. Sistem ini dapat mendukung pengambilan keputusan calon penerima bahan pangan bersubsidi 

berdasarkan kriteria-kriteria yang telah ditentukan. Cara kerja sistem ini mencakup seluruh tahap pengambilan 

masalah, memilih data yang relevan dan menentukan pendekatan yang digunakan dalam proses pengambilan 

keputusan sampai pemecahan dan solusi masalah[3]. Dalam  hal ini metode yang digunakan untuk menerapkan 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah metode Weight Aggregated Sum Product Assesment (WASPAS). 

WASPAS adalah metode yang dapat mengurangi kesalahan-kesalahan atau mengoptimalkan dalam penaksiran 

untuk pemililahan nilai tertinggi dan terendah. Demikian, tujuan utama pendekatan MCDM adalah memilih opsi 

terbaik dari sekumpulan alternatif di hadapan berbagai kriteria yang saling bertentangan. Dalam tulisan ini, sebuah 

usaha dilakukan [4].  
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2.     KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan mengolah data menjadi informasi dalam mengambil 

keputusan dengan sistem komputer. dimana dalam mengolah masalah-masalah dengan mengevaluasi alternatif 

sehingga menjadi sebuah keputusan [5]. 

2.1.1 Arsitektur Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem Pendukung Kuputusan terdiri dari beberapa subsistem, yaitu : 

1. Subsistem Manajemen Data 

Berisi data yang relavan dan dikelola oleh perangkat lunak yang disebut sistem manajemen database (DBMS/ 

Data Base Management System). 

2. Subsistem manajemen Model 

Merupakan paket perangkat lunak dengan bahasa-bahasa pemodelan untuk membangun model-model kustom. 

Perangkat lunak itu sering disebut sistem manajemen bsasis model (MBMS)  

3. Subsistem Antarmuka Pengguna 

Pengguna adalah bagian yang dipertimbangankan dari sistem. Pengguna berkomunikasi dengan menjalankan 

sistem pendukung keputusan melalui subsistem. Keputusan berasal dari interaksi antara komputer dan pembuat 

keputusan. 

4. Subsistem Manajemen Berbasis-Pengetahuan 

Subsistem tersebut mendukung semua subsistem lain atau bertindak langsung sebagai suatu komponen 

indenpenden dan bersifat opsional. Selain memberikan intelegensi untuk memperbesar pengertahuan si 

pengambil keputusan, subsistem tersebut bisa diinterkoneksikan dengan repositori pengetahuan perusahaan 

(bagian dari sistem manajemen pengetahuan), yang kadang-kadang disebut basis pengetahuan organisasional.  

2.1.2 Tujuan Sistem Pendukung Keputusan (DSS) 

Beberapa tujuan sistem pendukung keputusan menurut Turban dalam buku [8] yaitu: 

1. Membantu manajer dalam pengambilan keputusan dalam permasalahan. 

2. Memberikan dukungan atas pertimbangan manajer dengan kata lain tidak mengganti posisi manajer. 

3. Meningkatkan efektivitas keputusan yang diambil manajer lebih dari pada perbaikan efisiensinya. 

4. Para pengambil keputusan menggunakan komputer untuk melakukan banyak komputasi  secara cepat dan biaya 

yang murah. 

5. Peningkatan produktivitas. Dalam membangun satu kelompok pengambil keputusan, terutama para pakar, bisa 

sangat mahal. Dengan adanya pendukung terkomputerisasi dapat mengurangi kelompok dan  memungkinkan  

para  anggotanya berada  di  berbagai lokasi yang berbeda-beda (menghemat biaya).  

6. Dukungan  kualitas.  Komputer  bisa  meningkatkan  kualitas  keputusan  yang  di  buat dengan jumlah yang 

banyak seperti alternatif yang banyak dengan cepat dan tepat. 

7. Berdaya saing. Persaingan yang luas menyebabkan tugas pengambilan keputusan menjadi sulit. Sebuah 

teknologi pengambilan keputusan bisa menciptakan pemberdayaan yang signifikan dengan cara  

memperbolehkan  seseorang  untuk membuat  keputusan  yang  baik  secara  cepat,  bahkan  jika  mereka  

memiliki pengetahuan yang kurang. 

8. Mengatasi keterbatasan kognitif  dalam pemrosesan dan penyimpanan. Karena pada dasarnya manusia tidak bisa 

mengingat berapa banyak data yang telah disimpan. 

2.1.3 Pemodelan dalam Sistem Pendukung Keputusan (DSS) 

Menurut Kusrini pada saat melakukan beberapa tahapan pemodelan dalam pembangunan sistem 

pendukung keputusan (DSS), dapat dilakukan langkah-langkah [8] sebagai berikut: 

1. Studi Kelayakan (Intelligence) 

Mencari sasaran dan pencarian prosedur, pengumpulan data, identifikasi masalah, identifikasi kepemilikan 

masalah, klasifikasi masalah, dan sampai terbentuknya sebuah pernyataan masalah. 

2. Perancangan (Design) 

Perancangan diformulasikan dengan model yang akan digunakan dan kriteria-kriteria yang ditentukan. Setelah 

itu, dicari alternatif model yang bisa menyelesaikan permasalahan dan selanjutnya adalah memprediksi keluaran 

yang mungkin. Kemudian, ditentukan variabel-variabel model. 

3. Pemilihan (Choice) 

Setelah pada tahap design ditentukan berbagai alternatif model beserta variabel-variabelnnya, setelah itu akan 

dilakukan pemilihan modelnya, termasuk solusi dari model tersebut. Selanjutnya, dilakukan analisis sensitivitas, 

yakni dengan mengganti beberapa variabel. 

4. Membuat DSS 

Setelah menentukan modelnya, berikutnya adalah mengimplementasikannya dalam aplikasi DSS. 

 

2.2 Metode Weighted Aggregated Sum Product Assesment (WASPAS 

Metode  Weighted  Aggregated  Sum  Product  Assesment  (WASPAS)  merupakan  metode gabungan yang 

terdiri dari metode WP dan metode SAW, metode WASPAS ini dapat memberikan hasil yang lebih baik dalam 

membantu penentuan sistem pendukung keputusan [5]. 
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Berikut ini adalah cara maupun langkah-langkah dalam penyelesaian dari metode WASPAS  [8], yaitu : 

1. Mempersiapkan sebuah matriks keputusan, dimana hasil keputusan tersebut diperoleh dari kriteria pada suatu 

alternatif. 

x = [

𝑥11 𝑥12 𝑥1𝑛

𝑥21 𝑥22 𝑥2𝑛

𝑥𝑚𝑖 𝑥𝑚2 𝑥𝑚𝑛

]   

 

2. Melakukan normalisasi matriks. Normalisasi bertujuan untuk menyatukan setiap element matriks sehingga 

element pada matriks memiliki nilai yang seragam. 

a. Kriteria Benefit 

Xij  = 
𝑥𝑖𝑗

𝑚𝑎𝑥 𝑖𝑥𝑖𝑗
   

b. Kriteria Cost 

Xij  = 
𝑚𝑖𝑛𝑖𝑥𝑖𝑗   

𝑥𝑖𝑗
    

3. Menghitung nilai Qi 

 

𝑄𝑖 = 0,5∑ 𝑋𝑖𝑗𝑤𝑛
𝑗=1 + 0,5 ∏ (𝑥𝑖𝑗𝑛

𝑗=1 )𝑤𝑗   

Dimana : 

Qi   = Nilai dari Q ke i 

XijW  = Perkalian nilai Xij dengan bobot (w) 

0,5  = Ketetapan 

2.3  Penugasan Dokter Coash Menjadi Dokter Siaga 

Dokter  Siaga adalah Dokter yang dimana memiliki tugas penting dalam pelayanan masyarakat di ruang 

Unit Gawat Darurat yang dimana pelayanan di Unit Gawat Darurat ini sendiri dilakukan oleh dokter siaga dan 

dibantu oleh dokter coash dan perawat yang sedang dinas, sedangkan Dokter coash adalah calon dokter muda atau 

masih dalam tahap pendidikan dan pelatihan. 

 

3. ANALISA DAN HASIL 

3.1 Metode Penelitian 

Berikut adalah data yang didapatkan dari RSU. Bunda Thamrin berupa hasil wawancara dan juga 

dokumentasi perusahaan: 

Tabel: Data Penugasan Dokter Coash Menjadi Dokter Siaga Unit Gawat Darurat 

Nama Loyalitas 
Tanggung 

Jawab 

Kemampuan 

Bekerjasama  

Sikap Berpri 

Kemanusiaan 

Sikap Mendahulukan 

Kepentingan Orang 

Lain 

dr. Immanuel Tarigan Cukup Sangat Baik Sangat Tinggi Baik Baik 

dr. Bambang Darmawan Cukup Cukup Tinggi Cukup Cukup 

dr. Meivina Ramadhani 

Pane 
Tinggi Sangat Baik Cukup Baik Baik 

dr. Radar Radius 

Tarigan 
Tinggi Baik Tinggi Baik Baik 

dr. Indah Ayu Pratiwi 
Sangat 

Tinggi 
Cukup Tinggi Sangat Baik Baik 

3.2  Algoritma Sistem   

Pengambilan keputusan ini berdasarkan pada kriteria yang sudah menjadi penentu dalam melakukan 

penugasan dokter coash menjadi dokter siaga Unit Gawat Darurat, berikut ini adalah kriteria yang digunakan: 

Tabel : Tabel Keterangan Kriteria 

Kriteria Keterangan criteria Bobot 
Normalisasi 

Bobot 

Atribut 

Kriteria 

C1 Loyalitas  10 % 0.1 Benefit 

C2 Tanggung Jawab 20 % 0.2 Benefit 

C3 Kemampuan Bekerjasama  15 % 0.15 Benefit 

C4 Sikap Berprikemanusiaan 40 % 0.4 Benefit 

C5 Sikap Mendahulukan Kepentingan 

Orang Lain 
15 % 0.15 Benefit 

 

Tabel: Konversi Kriteria Loyalitas 
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No Parameter (C1) Bobot 

1 Sangat Kurang 1 

2 Kurang 2 

3 Cukup 3 

4 Tinggi 4 

5 Sangat Tinggi 5 

 

Tabel: Konversi Kriteria Tanggung Jawab 

No Parameter (C2) Bobot 

1 Sangat Tidak Baik 1 

2 Tidak Baik 2 

3 Cukup 3 

4 Baik 4 

5 Sangat Baik 5 

 

Tabel: Konversi Kriteria Kemampuan Bekerjasama 

No Parameter (C3) Bobot 

1 Sangat Kurang 1 

2 Kurang 2 

3 Cukup 3 

4 Tinggi 4 

5 Sangat Tinggi 5 

 

Tabel: Konversi Kriteria Sikap Berprikemanusiaan 

No Parameter (C4) Bobot 

1 Sangat Tidak Baik 1 

2 Tidak Baik 2 

3 Cukup 3 

4 Baik 4 

5 Sangat Baik 5 

 

Tabel: Konversi Kriteria Sikap Mendahulukan Kepentingan Orang Lain 

No Parameter (C5) Bobot 

1 Sangat Tidak Baik 1 

2 Tidak Baik 2 

3 Cukup 3 

4 Baik 4 

5 Sangat Baik 5 

 

Tabel : Hasil Konversi Data Alternatif 

Nama Alternatif (C1) (C2) (C3) (C4) (C5) 

dr. Immanuel Tarigan A1 3 5 5 4 4 

dr. Bambang Darmawan A2 3 2 4 3 3 

dr. Meivina Ramadhani Pane A3 4 5 3 4 4 

dr. Radar Radius Tarigan A4 4 3 4 4 4 

dr. Indah Ayu Pratiwi A5 5 2 4 5 4 

 

Membuat Matriks Keputusan. 

Berikut adalah matriks keputusan berdasarkan data hasil konversi nilai alternative yaitu sebagai berikut: 

Matriks Keputusan Xij    X =

[
 
 
 
 

 

3 5 5 4 4
3 2 4 3 3
4 5 3 4 4
4 3 4 4 4
5 2 4 5 4

 

]
 
 
 
 

 

Melakukan Normalisasi Matriks 

Berikut ini adalah normalisasi matriks dari nilai alternatif sesuai dengan jenis kriterianya dengan ketentuan: 
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Kriteria Keuntungan :  

 

Kriteria Biaya : 

1. Kriteria C1 (Benefit) 

A11 =
3

5
= 0.6 

A21 =
3

5
= 0.6 

A31 =
4

5
= 0.8 

A41 =
4

5
= 0.8 

A51 =
5

5
= 1 

2. Kriteria C2 (Benefit)     

A11 =
5

5
= 1 

A21 =
2

5
= 0.4 

A31 =
5

5
= 1 

A41 =
3

5
= 0.6 

A51 =
2

5
= 0.4 

 

3. Kriteria C3(Benefit) 

A11 =
5

5
= 1 

A21 =
4

5
= 0.8 

A31 =
3

5
= 0.6 

A41 =
4

5
= 0.8 

A51 =
4

5
= 0.8 

4. Kriteria C4 (Benefit) 

A11 =
4

5
= 0.8 

A21 =
3

5
= 0.6 

A31 =
4

5
= 0.8 

A41 =
4

5
= 0.8 

A51 =
5

5
= 1 

 

5. Kriteria C5 (Benefit) 

A11 =
4

4
= 1 

A21 =
3

4
= 0.75 

A31 =
4

4
= 1 

A41 =
4

4
= 1 
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A51 =
4

4
= 1 

Dari perhitungan diatas maka hasil normalisasi yaitu: 

𝑋 =

[
 
 
 
 

 

0.6 1 1 0.8 1
0.6 0.4 0.8 0.6 0.75
0.8 1 0.6 0.8 1
0.8 0.6 0.8 0.8 1
1 0.4 0.8 1 1

 

]
 
 
 
 

 

Menghitung Nilai Rating Tertinggi (Qi) 

Adapun rumus yang digunakan dalam menghitung Qi yaitu sebagai berikut: 

 
a. Nilai Alternatif A1 (Q1) 

𝑄1 = 0.5∑(0.6 ∗ 0.1)(1 ∗ 0.2)(1 ∗ 0.15)(0.8 ∗ 0.4)(1 ∗ 0.15)  

𝑄1 = 0.5∑(0.06) + (0.2) + (0.15) + (0.32) + (0.15)  

𝑄1 = 0.5 ∗ 0.88 = 0.44  

𝑄1 = 0.5∏(0.60.1)(10.2)(10.15)(0.80.4)(10.15)  

𝑄1 = 0.5∏(0.9502)(1)(1)(0.9146)(1)  

𝑄1 = 0.5 ∗ 0.8691 = 0.4345  

𝑸𝟏 = 𝟎. 𝟒𝟒 + 𝟎. 𝟒𝟑𝟒𝟓 = 𝟎. 𝟖𝟕𝟒𝟓  

b. Nilai Alternatif A2 (Q2) 

𝑄2 = 0.5∑(0.6 ∗ 0.1)(0.4 ∗ 0.2)(0.8 ∗ 0.15)(0.6 ∗ 0.4)(0.75 ∗ 0.15)  

𝑄2 = 0.5∑(0.06 + (0.08) + (0.12) + (0.24) + (0.1125)  

𝑄2 = 0.5 ∗ 0.6125 = 0.3063 

𝑄2 = 0.5∏(0.60.1)(0.40.2)(0.80.15)(0.60.4)(0.750.15)  

𝑄2 = 0.5∏(0.9502)(0.8326)(0.9671)(0.8152)(0.9578)  

𝑄2 = 0.5 ∗ 0.5973 = 0.2987 

𝑸𝟐 = 𝟎.𝟑𝟎𝟔𝟑 + 𝟎.𝟐𝟗𝟖𝟕 = 𝟎. 𝟔𝟎𝟒𝟗  

c. Nilai Alternatif A3 (Q3) 

𝑄3 = 0.5∑(0.8 ∗ 0.1)(1 ∗ 0.2)(0.6 ∗ 0.15)(0.8 ∗ 0.4)(1 ∗ 0.15)  

𝑄3 = 0.5∑(0.08) + (0.2) + (0.09) + (0.32) + (0.15)  

𝑄3 = 0.5 ∗ 0.84 = 0.42  

𝑄3 = 0.5∏(0.80.1)(10.2)(0.60.15)(0.80.4)(10.15)  

𝑄3 = 0.5∏(0.9779)(1)(0.9262)(0.9146)(1)  

𝑄3 = 0.5 ∗ 0.8285 = 0.4142  

𝑸𝟑 = 𝟎.𝟒𝟐 + 𝟎. 𝟒𝟏𝟒𝟐 = 𝟎.𝟖𝟑𝟒𝟐  

 

d. Nilai Alternatif A4 (Q4) 
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𝑄4 = 0.5∑(0.8 ∗ 0.1)(0.6 ∗ 0.2)(0.8 ∗ 0.15)(0.8 ∗ 0.4)(1 ∗ 0.15)  

𝑄4 = 0.5∑(0.08) + (0.12) + (0.12) + (0.32) + (0.15)  

𝑄4 = 0.5 ∗ 0.790 = 0.395 

𝑄4 = 0.5∏(0.80.1)(0.60.2)(0.80.15)(0.80.4)(10.15)  

𝑄4 = 0.5∏(0.9564)(0.9029)(0.9671)(0.9146)(1)  

𝑄4 = 0.5 ∗ 0.781 = 0.390 

𝑸𝟒 = 𝟎. 𝟑𝟗𝟓 + 𝟎. 𝟑𝟗𝟎 = 𝟎. 𝟕𝟖𝟓𝟓 

e. Nilai Alternatif A5 (Q5) 

𝑄5 = 0.5∑(1 ∗ 0.1)(0.4 ∗ 0.2)(0.8 ∗ 0.15)(0.1 ∗ 0.4)(1 ∗ 0.15)  

𝑄5 = 0.5∑(0.1) + (0.08) + (0.12) + (0.04) + (0.15)  

𝑄5 = 0.5 ∗ 0.85 = 0.425  

𝑄5 = 0.5∏(10.1)(0.40.2)(0.80.15)(10.4)(10.15)  

𝑄5 = 0.5∏(1)(0.8326)(0.9671)(1)(1)  

𝑄5 = 0.5 ∗ 0.8051 = 0.4026  

𝑸𝟓 = 𝟎.𝟒𝟐𝟓 + 𝟎. 𝟒𝟎𝟐𝟔 = 𝟎. 𝟖𝟐𝟕𝟔  

Perangkingan 

Berdasarkan nilai Qi di atas berikut ini adalah hasil dan perangkingan dari penilaian skala prioritas Project 

yaitu sebagai berikut:  

Tabel. Hasil Metode WASPAS 

Kode Alternatif Nama Dokter Coash 
Qi 

A1 
dr. Immanuel Tarigan 

0.8745 

A3 
dr. Meivina Ramadhani Pane 

0.8342 

A5 
dr. Indah Ayu Pratiwi 

0.8276 

A4 
dr. Radar Radius Tarigan 

0.7855 

A2 
dr. Bambang Darmawan 

0.6048 

 

  Tabel. Perangkingan  

Kode 

Alternatif 
Nama Dokter Coash Qi 

Rangking 

A1 
dr. Immanuel Tarigan 0.8745 

1 

A3 
dr. Meivina Ramadhani Pane 0.8342 

2 

A5 
dr. Indah Ayu Pratiwi 0.8276 

3 
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A4 
dr. Radar Radius Tarigan 0.7855 

4 

A2 
dr. Bambang Darmawan 0.6048 

5 

Keterangan : 

 Berdasarkan penyelesaian dari table-tabel diatas setelah melakukan proses perhitungan maka diperoleh 

hasil Dokter Coash yang layak di terima untuk Penugasan pada Unit Gawat Darurat RSU. Bunda Thamrin dengan 

minimal nilai 0.8 yang diambil dari nilai rata-rata pada hasil perhitungan. 

4 PENGUJIAN DAN IMPLEMENTASI 

4.1  Form Login 

 Berikut ini merupakan tampilan dari Form login yang berfungsi untuk melakukan proses validasi username 

dan password pengguna sebelum masuk kedalam Menu Utama: 

 
Gambar 4.1 Tampilan Form Login 

4.2 Form Menu Utama 

Berikut ini merupakan tampilan form menu utama. 

 
Gambar 4.2 Tampilan Form Menu Utama 

 

 

4.3  Form Data Dokter Coash 

Berikut ini merupakan tampilan dari form Data Dokter Coash.  

 

Gambar 4.3 Tampilan Form Data Dokter Coash 
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4.4  Form Data Kriteria 

Berikut ini merupakan tampilan dari form Data Kriteria 

 

Gambar 4.4 Tampilan Form Data Kriteria 

 

4.5  Form Penilaian WASPAS 

Berikut ini merupakan tampilan dari  form Penilaian WASPAS: 

 
Gambar 4.5 Form Penilaian WASPAS 

4.6  Form Perhitungan WASPAS 

 Berikut ini merupakan tampilan dari form Perhitungan WASPAS 

 

Gambar 4.6 Tampilan Form Perhitungan WASPAS 
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4.7 Tampilan Form Laporan Hasil Perhitungan 

Berikut ini merupakan tampilan dari form Laporan Hasil Perhitungan: 

 
Gambar 4.7 Form Laporan 

5.  KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang telah melalui tahap perancangan dan evaluasi sistem pendukung keputusan 

dalam menentukan penugasan dokter coash menjadi dokter siaga unit gawat darurat pada RSU. Bunda Thamrin 

dengan menggunakan metode WASPAS maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Dalam menganalisa Sistem Pendukung Keputusan dalam menentukan penugasan dokter coash menjadi dokter 

siaga unit gawat darurat pada RSU. Bunda Thamrin analisa dilakukan dengan cara melihat secara langsung 

setiap permasalahan yang terjadi untuk mengambil sample kriteria agar keputusan dapat di lakukan dengan 

cepat dan tepat. 

2. Dalam menerapkan metode WASPAS dalam menentukan penugasan dokter coash menjadi dokter siaga unit 

gawat darurat yang dimana metode WASPAS ini melakukan proses secara bertahap untuk menentukan 

penugasan dokter coash menjadi dokter siaga unit gawat darurat yang nantinya menghasilkan perangkingan 

yang akan diterima oleh RSU. Bunda Thamrin. 

3. Dalam merancang dan membangun aplikasi sistem pendukung keputusan menggunakan metode WASPAS 

pada RSU. Bunda Thamrin  maka didapatlah aplikasi yang mampu mempermudah dan mempercepat dalam 

menentukan penugasan dokter coash menjadi dokter siaga unit gawat darurat. 
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